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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Anggaran

Untuk dapat melaksanakan fungsi manajemen yang meliputi planning,  staffing, leading, actuating dan controlling, yang dapat diformulasikan ke dalam tiga fungsi dasar yaitu perencanaan dan koordinasi dari kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan rencana serta pengendalian terhadap berbagai aktivitas perusahaan. Agar dapat melaksanakan fungsi-fungsi tersebut dibutuhkan suatu teknik dan prosedur-prosedur pelaksanaan yang dapat memberikan informasi yang releven dan bermanfaat bagi manajemen dalam pengambilan keputusan.

Anggaran pada dasarnya merupakan prediksi perusahaan mengenai perolehan dan pembelanjaan sumber daya bentuk moneter untuk waktu tertentu (biasanya satu tahun). Anggaran juga merupakan pedoman bagi pihak manajemen dalam mengawasi kinerja perusahaan agar tetap berada pada jalur yang telah direncanakan dan segera mengambil tindakan korektif bila terjadi penyimpangan.

Salah satu alat yang dianggap cukup penting untuk maksud tersebut adalah penganggaran. Perkataan anggaran berasal dari perancis “bougette” yang berarti dompet. Anggaran merupakan sebuah perencanaan untuk masa yang akan datang yang berupa angka-angka. Oleh karena itu pengendalian terhadap anggaran merupakan alat kooordinasi yang efektif.

2.1.1 Pengertian Anggaran

Anggaran merupakan alat bantu manajemen dalam menjalankan fungsinya dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan. Seperti yang diungkapkan oleh M. Munandar dalam bukunya “Budgeting”, yaitu :

“Budget (Anggaran) ialah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang”.









   (2000:1)

Sedangkan definisi dari anggaran yang dikemukakan oleh beberapa ahli, antara lain Horngren, Charles. Datar, Srikant. Foster, George yang diterjemahkan oleh Desi Adhariani dalam buku “Akuntansi Biaya Penekanan Manajerial “ mendefinisikan anggaran sebagai berikut :

“Anggaran adalah pernyataan kuantitatif suatu rencana kegiatan yang dibuat manajemen untuk suatu periode tertentu dan alat yang membantu mengkoordinasikan hal-hal yang perlu dilakukan guna mengimplementasikan rencana tersebut”. 








           (2005:214)

Dari kedua definisi diatas menunjukan bahwa anggaran merupakan suatu anggaran kegiatan yang dinyatakan secara kuantitatif dalam satuan moneter untuk suatu periode, yang biasanya berlaku satu tahun.

2.1.2 Karakteristik Anggaran

Disamping beberapa manfaat yang diperoleh dengan adanya anggaran, maka tidak akan terlepas dari karakteristik yang ditimbulkan oleh anggaran. Untuk memperoleh konsep yang lebih jelas mengenai anggaran, menurut Mulyadi  “Akuntansi Manajemen Konsep, Manfaat dan Rekayasa” berikut ini diuraikan perbedaan karakteristik anggaran dengan prakiraan (forecast). Anggaran mempunyai karakteristik sebagai berikut : 

“ a. Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan selain keuangan.

b. Anggaran umumnya mencakup jangka waktu satu tahun.

c. Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen, yang berarti bahwa para manajer setuju untuk menerima tanggung jawab untuk mencapai sasaran yang ditetapkan dalam anggaran.

d. Usulan anggaran di-review dan disetujui oleh pihak yang berwenang lebih tinggi dari penyusunan anggaran.

e. Sekali disetujui, anggaran hanya dapat diubah dalam kondisi tertentu.

f. Secara berkala, kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan dengan anggaran dan selisihnya dianalisis dan dijelaskan”.

    (2001:489)

Sedangkan menurut Anthony dan Govindarajan dalam buku “Management Control Sistem”, anggaran memiliki karakteristik- karakteristik sebagai berikut :

· Anggaran mengestimasikan potensi laba dari unit bisnis tersebut.

· Dinyatakan dalam istilah moneter, walaupun jumlah moneter mungkin didukung dengan jumlah non moneter (contoh unit yang terjual atau diproduksi).

· Biasanya meliputi waktu selama satu tahun. Dalam bisnis-bisnis yang sangat dipengaruhi oleh factor-faktor musiman, mungkin ada dua anggaran pertahun misalnya, perusahaan busana biasanya memiliki anggaran musism gugur dan anggaran musim semi.

· Merupakan komitmen manajemen; manajer setuju untuk menerima tanggung jawab atas pencapaian tujuan-tujuan anggaran.

· Usulan anggaran ditinjau dan disetujui oleh pejabat yang lebih tinggi wewenangnya dari pembuat anggaran.

· Setelah disetujui, anggaran hanya dapat diubah dalam kondisi-kondisi tertentu.

· Secara berkala, kinerja keuangan aktual dibandingkan dengan anggaran, dan varians dianalisis serta dijelaskan.

(2005:73)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran harus berupa satuan keuangan, mencangkup jangka waktu satu tahun, berisi komitmen dan disetujui oleh pihak yang berwenang, dapat berubah dalam kondisi tertentu, dan harus berisi aktual, secara berkala keuangan dibandingkan dan dianalisis dan dijelaskan.

2.1.3 Manfaat Anggaran

Beberapa ahli mengemukakan mengenai keuntungan-keuntungan dari anggaran suatu perusahaan. Horngren, Charles. Datar, Srikant. Foster, George yang diterjemahkan oleh Desi Adhariani dalam bukunya “ Akuntansi Biaya Penekanan Manajerial ” menyatakan Anggaran merupakan bagian penting dari sistem pengendalian manajemen. Jika dikelola dengan baik, sebuah anggaran akan:

a.   Mendorong perencanaan strategis dan pengimpementasian  rencana tersebut.

b. Menjadi kerangka kerja untuk menilai kinerja.

c. Memotivasi para manajer dan karyawan.
d. Meningkatkan koordinasi dan komunikasi di antara berbagai sub unit dalam perusahaan.










           (2005:215)

Selain pendapat ahli diatas, M. Nafarin dalam bukunya “Penganggaran Perusahaan” menyatakan bahwa anggaran mempunyai banyak manfaat, antara lain :

a. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.

b. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan  pegawai.

c. Dapat memotivasi pegawai.

d. Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada pegawai.

e. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.

f. Sumber daya, seperti tenaga kerja, peralatan, dan dana dapat     dimanfaatkan seefisien mungkin.
g. Alat pendidikan bagi para manager.
(2000:12)

Sedangkan menurut Cristina, Fuad, Sugiarto, Sukarno dalam bukunya “Anggaran Perusahaan Suatu Pendekatan Praktis” menyatakan manfaat penyusunan anggaran secara lebih lengkap sebagai berikut :

“ 1.  Adanya perencanaan terpadu

      2.  Sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan perusahaan

      3.  Sebagai alat pengkoordinasian kerja 

   4.  Sebagai alat pengawasan kerja 

            5.  Sebagai alat evaluasi kegiatan perusahaan”.

(2002:2)

Untuk lebih jelas akan diuraikan dibawah ini sebagai berikut :

1. Adanya perencanaan terpadu

Anggaran perusahaan dapat digunakan sebagai alat untuk merumuskan rencana perusahaan dan untuk menjalankan pengendalian terhadap berbagai kegiatan perusahaan secara menyeluruh.

2. Sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan perusahaan

Anggaran dapat memberikan pedoman yang berguna baik bagi manajemen puncak maupun manajemen menengah. Anggaran yang disusun dengan baik akan membuat bawahan menyadari bahwa manajemen memiliki pemahaman yang baik tentang operasi perusahaan dan bawahan akan mendapatkan pedoman yang jelas dalam melaksanakan tugasnya.

3. Sebagai alat pengkoordinasian kerja 

Penganggaran dapat memperbaiki koordinasi kerja intern perusahaan. Sistem anggaran memberikan ilustrasi operasi perusahaan secara keseluruhan. Oleh karenanya sistem anggaran memungkinkan para manajer divisi untuk melihat hubungan antara bagian secara keseluruhan.

4. Sebagai alat pengawasan kerja 

Anggaran memerlukan serangkaian standar prestasi atau target yang bisa dibandingkan dengan realisasinya sehingga pelaksanaan setiap aktivitas dapat dinilai kinerjanya.

5. Sebagai alat evaluasi kegiatan perusahaan

Anggaran yang disusun dengan baik merupakan standar yang relevan akan memberikan pedoman bagi perbaikan operasi perusahaan dalam menempuh langkah-langkah yang harus ditempuh agar pekerjaan bisa diselesaikan dengan cara yang baik, artinya menggunakan sumber-sumber daya perusahaan yang dianggap paling menguntungkan. Terhadap penyimpangan yang mungkin terjadi dalam operasionalnya perlu dilakukan evaluasi yang dapat menjadi masukan berharga bagi penyusunan anggaran selanjutnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat anggaran memberikan manfaat yang terarah dalam pemecahan masalah dan mengadakan penelaahan yang lebih seksama sebelum mengambil keputusan untuk menciptakan organisasi yang mengarah kepada pencapaian laba, merangsang peran serta mengkoordinasi rencana serta menawarkan kesempatan untuk menilai secara sistematik yang mengarahkan penggunaan model daya yang menguntungkan untuk mendorong standar prestasi secara lebih efektif, serta berperan sebagai tolak ukur dan mengkoordinasikan upaya perusahaan ke dalam suatu prosedur perencanaan yang terarah.

2.1.4 Fungsi Anggaran

Fungsi anggaran menurut M. Nafarin dalam bukunya “Penganggaran Perusahaan” dapat dijelaskan sebagai berikut :

“ a.  Fungsi Perencanaan

   b.  Fungsi Pelaksanaan

   c.  Fungsi Pengawasan”.
        (2000:12)

Untuk lebih jelas akan diuraikan dibawah ini yakni :

a. Fungsi Perencanaan

Anggaran merupakan alat perencanaan tertulis menuntut pemikiran yang teliti dan akan memberikan gambaran yang lebih nyata / jelas dalam unit dan uang.

b. Fungsi Pelaksanaan

Anggaran merupakan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan, sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam mencapai tujuan (laba). Jadi anggaran penting untuk menyelaraskan (koordinasi) setiap bagian kegiatan, seperti bagian pemasaran, bagian umum, bagian produksi, bagian keuangan.

c. Fungsi Pengawasan

Anggaran merupakan alat pengawasan (controlling). Pengawasan berarti mengevaluasi (menilai) terhadap pelaksanaan pekerjaan, dengan cara :

1. Memperbandingkan realisasi dengan rencana (anggaran).

2. Melakukan tindakan perbaikan apabila dipandang perlu (apabila terjadi penyimpangan yang merugikan)

Sedangkan menurut M. Munandar dalam bukunya “Budgeting”, mengemukakan bahwa fungsi anggaran yaitu :

“ 1.  Sebagai pedoman kerja

   2.  Sebagai alat pengkoordinasian kerja

   3.  Sebagai alat pengawasan kerja”.

(2000:10)

Untuk lebih jelas akan diuraikan dibawah ini sebagai berikut :

1. Sebagai pedoman kerja

Anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan arah serta sekaligus memberikan target-target yang harus dicapai oleh kegiatan-kegiatan perusahaan.

2. Sebagai alat pengkoordinasian kerja

Anggaran berfungsi sebagai alat pengkooordinasian kerja agar semua bagian-bagian yang terdapat di dalam perusahaan dapat saling menunjang, saling bekerja sama dengan baik, untuk menuju kearah sasaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian jalanya perusahaan akan lebih terjamin.

3. Sebagai alat pengawasan kerja

Anggaran ini berfungsi pula sebagai tolok ukur, sebagai alat pembanding untuk menilai (evaluasi) realisasi kegiatan perusahaan nanti. Dengan membandingkan antara apa yang tertuang didalam anggaran dengan apa yang dicapai dalam realisasi kerja perusahaan, dapatlah dinilai apakah perusahaan telah sukses bekerja atau kurang sukses bekerja.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum anggaran mempunyai beberapa macam fungsi yaitu :

1. Fungsi Perencanaan, dimana merupakan proses manajemen untuk menentukan tujuan organisasi yang akan dicapai dan mengatur strategi yang akan dilaksanakan.

2. Fungsi Koordinasi yaitu sebagai alat pengkoordinasikan rencana dan tindakan berbagai unit atau segmen yang ada di dalam organisasi agar dapat bekerja secara selaras kearah pencapaian tujuan.

3. Fungsi Komunikasi, dimana komunikasi meliputi penyampaian informasi yang berhubungan dengan tujuan, startegi, kebijaksanaan, rencana, pelaksanaan dan penyimpangan yang terjadi.

4. Fungsi Motivasi yaitu sebagai alat untuk memotivasi para pelaksana di dalam melaksanakan tugas-tugas atau untuk mencapai tujuan.

5. Fungsi Pengendalian Dan Evaluasi yaitu sebagai alat pengendalian kegiatan karena anggaran sudah disetujui merupakan komitmen para pelaksana yang ikut berperan serta didalam penyusunan anggaran tersebut. Pengendalian pada dasarnya adalah membandingkan rencana dengan pelaksanaan sehingga dapat ditentukan penyimpangan yang timbul. Penyimpangan tersebut digunakan sebagai dasar evaluasi atau penilaian prestasi maupun umpan balik untuk perbaikan dimasa yang akan datang.

2.1.5 Jenis-jenis Anggaran

Setiap perusahaan, khususnya yang memiliki kegiatan usaha dalam skala besar memerlukan suatu anggaran yang lengkap. Anggaran ini terdiri dari elemen-elemen atau jenis anggaran yang disebut “Master of budget”

Menurut M. Nafarin dalam bukunya “Penganggaran Perusahaan” menjelaskan anggaran dapat dikelompokan dari beberapa sudut pandang berikut ini :

“ 1.  Menurut dasar penyusunan, anggaran terdiri dari :

        a.  Anggaran Variable

        b.  Anggaran Tetap

      2.  Menurut cara penyusunan, anggaran terdiri dari :

        a.  Anggaran periodik

        b.  Anggaran kontinu

            3.  Menurut jangka waktunya, anggaran terdiri dari :

        a.  Anggaran jangka pendek ( anggaran taktis)

                    b.  Anggaran jangka panjang (anggaran strategis)

      4.  Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari :

           a.  Anggaran operasional

        b.  Anggaran keuangan
   5.  Menurut  kemampuan menyusun, anggaran terdiri dari :

        a.  Anggaran komprehensif

           b.  Anggaran partial

   6.  Menurut fungsinya, anggaran terdiri dari :  

          a.  Appropriation budget

       b. Performance budget.”

              (2000:17-20)

Untuk lebih jelas akan diuraikan dibawah ini sebagai berikut :

1.  Menurut dasar penyusunan, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran Variable, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan interval (kisar) kapasitas (aktivitas) tertentu dan intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat-tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda. Misalnya anggaran penjualan disusun berkisar antara 500 unit sampai 1000 unit. Anggaran variable disebut juga dengan anggaran fleksibel.

b. Anggaran Tetap, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan suatu kapasitas tertentu. Misalnya penjualan direncanakan 1000 unit, dengan demikian anggaran lainnya dibuat berdasarkan anggaran penjualan 1000 unit. Anggaran tetap disebut juga anggaran statis.

4. Menurut cara penyusunan, anggaran terdiri dari :
a. Anggaran periodik, adalah anggaran yang disusun untuk suatu periode tertentu, pada umumnya periodenya satu tahun yang disusun setiap akhir periode anggaran.

b. Anggaran kontinu, adalah anggaran yang dibuat untuk mengadakan perbaikan anggaran yang pernah dibuat, misalnya tiap bulan diadakan perbaikan, sehingga anggaran yang dibuat dalam setahun mengalami perubahan.

5. Menurut jangka waktunya, anggaran terdiri dari :
a. Anggaran jangka pendek (anggaran taktis), adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu paling lama sampai satu tahun. Anggaran untuk keperluan modal kerja merupakan anggaran jangka pendek.

b. Anggaran jangka panjang (anggaran strategis), adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu lebih dari satu tahun. Anggaran untuk investasi dan modal merupakan anggaran jangka panjang yang disebut anggaran modal (modal budget). Anggaran jangka panjang tidak mesti berupa anggaran modal. Anggaran jangka panjang diperlukan sebagai dasar penyusunan anggaran jangka pendek.

6. Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari anggaran operasional dan anggaran keuangan. Kedua anggaran ini bila dipadukan disebut “anggaran induk (master budget)”. Anggaran induk yang mengkonsolidasikan rencana keseluruhan perusahaan untuk jangka pendek, biasanya disusun atas dasar tahunan. Anggaran tahunan dipecah lagi menjadi anggaran triwulanan dan anggaran triwulanan dipecah lagi menjadi anggaran bulanan.

a. Anggaran operasional adalah anggaran untuk menyusun anggaran laporan rugi laba. Anggaran operasional antara lain terdiri dari:

· Anggaran penjualan.

· Anggaran biaya pabrik;

· Anggaran biaya bahan baku.

· Anggaran biaya tenaga kerja langgsung.

· Anggaran biaya overhead pabrik.

· Anggaran beban usaha. 

· Anggaran laporan rugi laba.

b. Anggaran keuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran neraca. 

Anggaran keuangan, antara lain terdiri dari:

· Anggaran kas

· Anggaran piutang 

· Anggaran persediaan 

· Anggaran utang 

· Anggaran neraca 

7. Menurut  kemampuan menyusun, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran komprehensif, merupakan rangkaian dari berbagai macam anggaran yang disusun secara lengkap. Anggaran ini merupakan perpaduan dari anggaran operasional dan anggaran keuangan yang disusun secara lengkap.

b. Anggaran partial adalah anggaran yang disusun tidak secara lengkap, anggaran yang hanya menyusun bagian anggaran tertentu saja. Misalnya karena keterbatasan kemampuan, maka hanya dapat menyusun anggaran operasional.

8. Menurut fungsinya, anggaran terdiri dari :  

a. Appropriation budget adalah anggaran yang diperuntukan bagi tujuan tertentu dan tidak boleh digunakan untuk manfaat lain.

b. Performance budget adalah anggaran yang disusun berdasarkan fungsi aktivitas yang dilakukan dalam perusahaan untuk menilai apakah biaya / beban yang dikeluarkan oleh masing-masing aktivitas tidak melampaui batas.

2.1.6 Prosedur Penyusunan Anggaran

Prosedur merupakan suatu urutan tugas yang saling berhubungan satu sama lainnya yang diadakan untuk manajemen pelaksanaan kerja yang seragam. Adapun prosedur penyusunan anggaran menurut M. Nafarin dalam bukunya “Penganggaran Perusahaan”, mengemukakan sebagai berikut :

“Tahap penyusunan anggaran :

a. Tahap penentuan pedoman perencanaan anggaran

b. Tahap persiapan anggaran

c. Tahap penentuan anggaran

d. Tahap pelaksanaan anggaran”.










          (2000:8)

Untuk lebih jelas akan diuraikan dibawah ini sebagai berikut :

a. Tahap penentuan pedoman perencanaan anggaran

Yaitu suatu tahap dimana menentukan anggaran yang akan dibuat pada tahun yang akan datang, anggaran disiapkan beberapa bulan sebelum tahun anggaran berikutnya dimulai. Dengan demikian anggaran yang dibuat dapat digunakan pada awal tahun anggaran. Sebelum menyusun anggaran terlebih dahulu direktur (top management) melakukan dua hal yaitu :

· Menetapkan rencana besar perusahaan seperti : tujuan, kebijakan, dan asumsi-asumsi sebagai dasar penyusunan anggaran.

· Membentuk panitia anggaran yang terdiri dari direktur sebagai ketua, manajer keuangan sebagai sekretaris, dan manajer lain sebagai anggota.

b. Tahap persiapan anggaran







Yaitu suatu tahap dimana manajer pemasaran terlebih dahulu menyusun ramalan penjualan (forecast sales) sebelum menyusun anggaran penjualan. Setelah tahap tersebut selesai manajer pemasaran bekerja sama dengan manajer umum dan manajer keuangan untuk menyusun kembali anggarannya.

c. Tahap penentuan anggaran

Yaitu tahap diadakannya rapat dari semua manajer beserta direksi (direktur) dengan materi rapat berupa perundingan mengenai penyesuaian rencana akhir setiap komponen anggaran, mengkoordinasikan dan menelaah komponen anggaran, serta pengesahaan dan pengdistribusian anggaran.

d. Tahap pelaksanaan anggaran

Yaitu tahap dilaksanakannya anggaran oleh seluruh unit kerja yang ada di dalam perusahaan.untuk kepentingan pengawasan tiap manajer membuat realisasi anggaran, setelah dianalisis laporan realisasi anggaran disampaikan kepada direksi.

Penyusunan anggaran yang memadai dapat memberikan kemudahan bagi para pelaksananya tetapi menghabiskan banyak waktu manajemen. Manajer puncak menginginkan manajer pada level lebih rendah berpartisipasi dalam proses penyusunannya. Hal ini disebabkan oleh lebih dipahaminya kegiatan operasional sehari-hari oleh manajer pada level lebih rendah. Partisipasi juga menciptakan komitmen dan tanggung jawab yang lebih besar menyangkut anggaran di antara para manajer di level yang lebih rendah.


Banyaknya perusahaan yang menggunakan anggaran yang menunjukkan manfaat yang lebih besar dari biaya penyusutan anggaran itu sendiri. Agar anggaran bisa bermanfaat, maka manajemen pada semua tingkatan harus memahami dan mendukung anggaran dan semua aspek sistem pengendalian manajemen.  

Penyusunan anggaran yang memadai dapat diberikan kemudahan bagi para pelaksananya. R.A Supriono dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”, mengemukakan ada tiga metode dalam prosedur penyusunan anggaran yang biasanya digunakan oleh suatu organisasi perusahaan yaitu :

“ 1. Top Down Budgeting adalah metode anggaran yang dilaksanakan oleh organisasi perusahaan yang di mulai dari pimpinan perusahaan kepada bawahannya.

   2. Bottom Up Budgeting adalah metode anggaran yang dilaksanakan suatu perusahaan yang dimulai dari bawahan kepada atasannya atau pimpinan perusahaan.

   3. Gabungan adalah metode anggaran yang dilaksanakan suatu perusahaan dengan menggabungkan dua metode sebelumnya yaitu Top Down Budgeting dan Bottom Up Budgeting”.










     (2000: 435)

Pada uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penyusunan anggaran dapat digunakan tiga metode yaitu dimana Top Down Budgeting, Bottom Up Budgeting dan Gabungan dimana perusahaan menggunakan sesuai dengan acuan dalam pengendalian biaya produksi menuju sasaran atau target yang ditetapkan dan pedoman untuk melaksanakan kegiatan secara terrencana.

2.1.7 Hubungan Anggaran dengan Manajemen

Seperti yang diuraikan sebelumnya, bahwa manajemen mempunyai beberapa fungsi, tetapi fungsi utamanya adalah perencanaan dan pengendalian. Fungsi perencanaan merupakan penetapan tujuan sekaligus menetapkan cara-cara yang akan ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut. Disamping itu didalam menetapkan tujuan ini yang menjadi faktor penentu adalah kondisi lingkungan sekarang, perkiraan masa yang akan datang dan kondisi yang dimiliki perusahaan. Rencana ini kemudian dituangkan dalam bentuk angka-angka pada suatu wadah yang dinamakan anggaran.



Penerapan anggaran dalam pembuatan anggaran berarti penentuan rencana yang terperinci hingga kebagian yang terkecil. Fungsi lainnya adalah pengendalian yang merupakan tindakan untuk menjamin tercapainya rencana-rencana dan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Ini berarti harus ada perbandingan serta penilaian dari pelaksanaan yang sebenarnya dan rencana-rencana serta tujuan-tujuan yang digariskan didalam anggaran.

Untuk mengadakan penilaian harus dibuat laporan-laporan yang menunjukan hasil yang sebenarnya dicapai, kemudian diadakan perbandingan dengan jumlah-jumlah yang telah ditetapkan di dalam anggaran sehingga dapat dibuat atau dicari selisihnya yang disebut budget variance.

Dari uraian tersebut diketahui bahwa fungsi-fungsi manajemen mempunyai hubungan yang erat dengan anggaran, khususnya yang berhubungan dengan penyusunan rencana dan pengendalian.

Proses manajemen adalah suatu kumpulan kegiatan yang saling berhubungan yang dilakukan oleh manajemen dari suatu organisasi untuk menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Dalam hal ini fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah :

1. Menyusun rencana untuk dijadikan sebagai pedoman kerja (planning)

2. Menyusun stuktur organisasi kerja yang merupakan pembagian wewenang dan pembagian tanggung jawab kepada para karyawan perusahaan (organizing)

3. Membimbing, memberikan petunjuk dan mengarah para karyawan (staffing)

4. Menciptakan koordinasi dan kerja sama yang serasi di antara semua bagian yang ada dalam perusahaan (leading)

5. Mengadakan pengawasan dan pengendalian terhadap pekerjaan para karyawan dalam merealisasikan apa yang tertuang dalam rencana perusahaan yang telah ditetapkan (controlling).                              

2.2  Pengendalian 

Peranan pengendalian sangat menentukan baik atau buruknya pelaksanaan suatu rencana pengendalian (controlling). Maka jelas salah satu usaha untuk mencapai tujuan perusahaan adalah pengendalian. Tujuan diadakanya pengendalian adalah untuk memastikan agar rencana kerja anggaran diamankan dan dilaporkan secara benar dalam laporan keuangan.
2.2.1 Pengertian  Pengendalian

Fungsi pengendalian (controlling) adalah fungsi terakhir dari proses manajemen. Pengendalian ini berkaitan erat dengan fungsi perencanaan, kedua fungsi ini merupakan hal yang saling mengisi, karena :

a. Fungsi pengendalian harus lebih dahulu direncanakan.

b. Pengendalian hanya dapat dilakukan jika ada perncanaan atau rencana.

c. Pelaksanaan rencana akan baik jika pengendalian dilakukan secara baik.

d. Tujuan baru dapat diketahui tercapai dengan baik atau tidaknya setelah pengendalian atau pengukuran dilakukan.

Dengan demikian peranan pengendalian menentukan baik atau buruknya pelaksanaan suatu rencana. Pengendalian (controlling) di definisikan sebagai berikut ;

Menurut G.R Terry yang diterjemahkan oleh Malayu, S.P Hasibuan dalam bukunya “Manajemen Dasar,  Pengertian dan Masalah “, pengertian pengendalian adalah sebagai berikut :

“Pengendalian dapat diartikan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bila perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu selaras dengan standar”.









     (2002: 242)

Sedangkan pengendalian menurut Alimansyah  dalam bukunya “Kamus Istilah Akuntansi”, adalah sebagai berikut :

“Pengendalian (control) adalah wewenang untuk mengatur dan menentukan kebijaksanaan keuangan dan operasi dari suatu kegiatan dengan tujuan untuk mendapatkan manfaat dari kegiatan tersebut”.









     (2002: 253)

Dari kedua definisi tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa pengendalian adalah suatu proses yang dilakukan manajemen untuk mengarahkan setiap bagian organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

2.2.2 Manfaat Pengendalian

Manfaat dari pengendalian atau pengawasan adalah supaya peruses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan dari rencana, melakukan tindakan perbaikan (corrective), jika terdapat penyimpangan-penyimpangan (deviasi) supaya tujuan yang dihasilkan sesuai dengan rencananya.

Pengendalian bukan hanya untuk mencari kesalahan-kesalahan, tetapi berusaha untuk menghindari terjadinya kesalahan-kesalahan serta memperbaiki jika terdapat kesalahan-kesalahan.

Jika pengendalian dilakukan sebelum proses, saat proses dan setelah proses yakni hingga akhir diketahui. Dengan pengendalian diharapkan juga agar pemanfaatan semua unsur manajemen 6M (money, man, method, material, machine, market).

2.2.3 Fungsi Pengendalian

Menurut Cristina, Fuad, Sugiarto, Sukarno dalam bukunya “Anggaran Perusahaan Suatu Pendekatan Praktis”, fungsi pengendalian sebagai berikut :

“Pengendalian merupakan suatu kegiatan yang diperlukan untuk mengusahakan agar tujuan, rencana, kebijakan, dan standar yang telah ditetapkan dapai dicapai dengan baik semaksimal mungkin”.








              (2002: 9)

 Pengendalian meliputi monitoring (pengawasan) dan pengevaluasian untuk menentukan apakah sistem bekerja menuju pencapaian tujuan yang telah ditentukan.

Proses pengendalian akan mencakup kegiatan sebagai berikut :

a. Mengukur hasil kegiatan actual (actual performance) dengan tujuan, sasaran atau kinerja dan melaporkan penyimpangan yang timbul dalam performance report.

b. Membuat analisis atas penyimpangan yang timbul tersebut.

c. Mempertimbangkan alternatif pemecahanya.

d. Memilih alternatif untuk perbaikan.

e. Mengadakan perbaikan skenario dan implementasi alternatif tersebut serta melakukan tindak lanjutnya.

Secara metodologis, pelaporan kinerja ini akan memuat tentang :

a. Hasil-hasil kegiatan sebenarnya (actual).

b. Budget anggaran yang telah ditetapkan.

c. Selisih (variance) antara aktual dengan anggaran yang telah ditetapkan tersebut.

Fungsi lain dari anggaran adalah sebagai berikut :

1. Menentukan wewenang dan tanggung jawab divisi / departemen.

2. Memaksa divisi untuk melaksanakan koordinasi

3. Menjadi dasar untuk menilai kinerja divisi / departemen.

Pengendalian harus dilakukan terus-menerus sepanjang periode (misal setiap bulan) dan bukan hanya pada akhir periode saja. Penilaian pada akhir periode saja akan menyebabkan keterlambatan untuk melakukan perbaikan. Maka sebaliknya laporan kinerja (performance report) dibuat setiap bulan.

2.2.4 Jenis-jenis Pengendalian

Adapun jenis-jenis dari pengendalian adalah sebagai berikut :

1. Pengendalian produksi (production control) yaitu untuk mengetahui kualitas dan kuantitas produksi yang dihasilkan apakah sesuai dengan pengendalian.

2. Pengendalian keuangan (financial control), pengendalian ini ditujukan kepada hal-hal yang menyangkut keuangan tentang pemasukan dan pengeluaran, biaya-biaya perusahaan termasuk pengendalian anggaran.

3. Pengendalian pegawai (personal control), pengendalian ini ditujukan kepada hal-hal yang ada hubungannya dengan kegiatan pegawai, apakah pegawai bekerja sesuai dengan perintah, rencana, tata kerja absen pegawai dan lain-lain.

4. Pengendalian waktu (time control), pengendalian ini ditujukan kepada penggunaan waktu, artinya apakah waktu untuk mengerjakan suatu pekerjaan sesuai atau tidak dengan rencana.

5. Pengendalian kebijaksanaan (policy control), pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui dan menilai apakah kebijakan-kebijakan organisasi telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah digariskan.

6. Pengendalian teknik (technical control), pengendalian ini ditujukan kepada hal-hal yang bersifat fisik, yang berhubungan dengan tindakan dan teknik pelaksanaan.

7. Pengendalian penjualan (sales control), pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui apakah produksi yang dihasilkan terjual sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

2.2.5 Proses dan Cara-cara Pengendalian

Proses pengendalian dilakukan dengan secara bertahap melalui langkah-langkah berikut :

1. Menentukan standar-standar yang akan digunakan dasar pengendalian.

2. Mengukur pelaksanaan atau hasil yang telah dicapai.

3. Membandingkan pelaksanaan atau hasil dengan standar dan menentukan penyimpangan jika ada.

4. Melakukan tindakan perbaikan, jika terdapat penyimpangan agar pelaksanaan dan tujuan sesuai dengan rencana.

Rencana juga dinilai ulang dan dianalisis kembali, apakah benar-benar sudah realistis atau tidak. Jika belum benar atau realistis maka rencana itu harus diperbaiki.

Seorang manajer harus mempunyai berbagai cara memastikan bahwa semua fungsi manajemen dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat diketahui melalui proses kontrol atau pengawasan. Cara-cara pengendalian atau pengawasan dilakukan sebagai berikut :

1. Pengendalian langsung yaitu pengendalian yang dilakukan secara langsung oleh seorang manajer secara pribadi. Manajer memeriksa pekerjaan yang sedang dilakukan untuk mengetahui apakah hasil-hasilnya seperti yang dikehendaki.

Keuntungannya :

a. Akan terjadi kontak langsung antara bawahan dengan atasan hingga akan mempertinggi hubungan antara bawahan dengan atasan.

b. Akan memberikan kepuasan tersendiri bagi bawahan karena merasa diperhatikan oleh atasannya.

Kerugiannya :

a. Waktu seorang manajer banyak tersita akibatnya waktu untuk pekerjaan lainnya berkurang misalnya perencanaan, pengendalian keputusan dan lain-lain.

b. Mengurangi inisiatif bawahan karena bawahan merasa bahwa atasannya selalu mengawasi mereka.

c. Ongkos makin besar karena adanya perjalanan.

2. Pengendalian tidak langsung yaitu pengendalian jarak jauh melalui laporan yang diberikan oleh bawahan. Laporan ini dapat berupa kata-kata, angka-angka atau statistik yang berisi gambaran atas kemajuan yang dicapai.

3. Pengendalian berdasarkan pengecualian yaitu pengendalian yang dikhususkan pada penyimpangan-penyimpangan yang luar biasa dari hasil-hasil atau standar yang diharapkan.

2.3 Peranan anggaran program kemitraan bina lingkungan (PKBL) dalam mengendalikan anggaran operasional di tingkat Regional

Anggaran merupakan suatu rencana terperinci yang dinyatakan secara formal dan digunakan selama jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun. Dalam penyusunan program-program diterjemahkan sesuai dengan tanggung jawab tiap manajer pusat pertanggungjawaban dalam melaksanakan program atau bagian program.

Anggaran dapat digunakan sebagai alat perencanaan maupun pengendalian. Pengendalian anggaran operasional berupa perbandingan antara realisasi anggaran dengan anggaran operasional yang ditetapkan dan dilakukan secara berkala. Jika terjadi deviasi atau penyimpangan-penyimpangan yang signifikan dilakukan evaluasi atas penyebabnya serta dibuat rencana yang tepat bila diperlukan atau dibuat revisi anggaran.
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